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ABSTRACT

Arsil Ledy. 2016. Increasing Activities and Competence Of Student in
Biology Subjects Using Cooperative Learning Model with Student Team
Achievement Divison (STAD) Type in Class IX. 3 SMP Negeri 18 Padang.
Thesis. Graduate Program of Padang State University.

Activities and competence of students in biology learning in class IX. 3
SMP Negeri 18 Padang aren’t satisfactory. To overcome this case, study of action
class (PTK) were done by using Cooperative Learning Mode with Student Team
Achievement Divison (STAD) type. The purpose of this study is to increase the
activities and competence of students in biology learning. This study were held in
odd semester, academic year 2014/2015 in Class IX. 3 SMP Negeri 18 Padang.

This study consist of two cycles, each cycle consist of: plantation, action,
observation and reflection.  Student activities data were collected by observation
sheet and competency learning data were collected by learning the result test
which the test were given in the end of cycles. The observation about activity is
pay attention with teacher’s explanation, answer the teacher’s question, do
worksheet, work on team, answerfriend’s question, check the worksheet that have
been done, and can solve the problem in learning. The student activity data were
analysis bypercentage and number of student who involved each meeting. The
increasing of learning competencywere obtained from the number of the student
who passed the test and the average value of learning competence in the end of
cycle.

The result of first and second cycle data analysis showed the increasing of
activities and learning competencies. Student learning activity average were
increased from early activity in enough category, in first cycle still in enough
category. In first cycle student activity with enough category become excellent
category in second cycle, with the percentage of completeness learning initial
cognitive field student with enough category in first cycle increased to begood
category. In second cycle also increased to be excellent category. The completion
of learning result affective field with student of enough category become excellent
category, and the learning result psicomotor field in first cycle from good category
still become good category in second cycle. It can be concluded that using
Cooperative Learning Model with STAD type can increase the activities and
competence of student learning in biology subjectin Class 1X. 3 SMP Negeri 18
Padang.



ABSTRAK

Arsil Ledy. 2016. “Peningkatan Aktivitas dan Kompetensi Siswa pada Mata
Pelajaran Biologi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD) Di Kelas IX. 3 SMP Negeri 18
Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Aktivitas dan kompetensi siswa dalam pembelajaran biologi di kelas IX.3
SMP Negeri 18 Padang belum memuaskan. Untuk mengatasi hal tersebut
dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan kompetensi siswa dalam
pembelajaran biologi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun
Pelajaran 2014/2015 pada kelas I)X. 3 SMP Negeri 18 Padang.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari: perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Data aktivitas siswa dikumpulkan melalui
lembar observasi sedangkan data kompetensi belajar dikumpulkan melalui tes
hasil belajar yang diberikan pada akhir siklus. Aktivitas yang diamati adalah
aktivitas memperhatikan penjelasan guru, menjawab/menanggapi pertanyaan
guru, mengerjakan LKS, kerjasama dalam kelompok, menjawab/menanggapi
pertanyaan teman, mengoreksi kembali LKS yang telah dikerjakan, mampu
memecahkan masalah dalam pembelajaran. Data aktivitas siswa dianalisis dengan
menggunakan persentase dan jumlah siswa yang terlibat pada setiap pertemuan.
Peningkatan kompetensi belajar diperoleh dari jumlah siswa yang tuntas dan nilai
rata-rata kompetensi belajar pada akhir siklus.

Hasil analisis data siklus | dan siklus 1l menunjukkan peningkatan
aktivitas dan kompetensi belajar. Aktivitas belajar siswa rata-rata meningkat dari
aktivitas awal kategori cukup, pada siklus I masih dalam kategori cukup. Pada
siklus | aktivitas siswa berkategori cukup menjadi kategori baik sekali pada siklus
I1, dengan persentase ketuntasan belajar awal ranah kognitif siswa kategori cukup
pada siklus I meningkat menjadi kategori baik. Pada siklus Il juga mengalami
peningkatan menjadi kategori baik sekali. Ketuntasan hasil belajar ranah afektif
siswa dengan kategori cukup menjadi kategori baik sekali, dan hasil belajar ranah
psikomotor pada siklus I dari kategori baik masih mendapatkan kategori baik pada
siklus 1I. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan kompetensi
belajar siswa pada mata pelajaran biologi dikelas IX.3 SMP N 18 Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran seorang guru dituntut agar mampu
mengembangkan kompetensinya secara maksimal sehingga dapat menghasilkan
siswa yang memiliki kompetensi yang tinggi dan siap menghadapi kehidupan di
masa mendatang dengan penuh keyakinan dan percaya diri. Menurut Rusman
(2010: 70), kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan tugas keguruannya.

Dalam memaksimalkan kompetensinya guru termasuk peneliti dituntut
untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang dapat merangsang
aktivitas belajar siswa. Metode pembelajaran yang selama ini peneliti terapkan
dalam pembelajaran adalah metode demonstrasi, metode eksperimen, metode
penugasan, metode ceramah, metode tanya jawab dan metode diskusi. Namun
sejauh ini penerapan metode tersebut tidak membuahkan hasil yang maksimal
terutama dalam pembelajaran biologi di kelas IX.3 SMPN 18 Padang.

Kompetensi siswa kelas 1X.3 SMPN 18 Padang dalam pembelajaran
biologi sejauh ini masih rendah. Hal ini dilihat dari hasil ulangan harian siswa
pada semester 1 tahun ajaran 2014/2015. Dari 28 orang siswa yang mengikuti tes,
siswa yang nilainya mencapai batas KKM (80) hanya 46,43%. Rendahnya nilai
ulangan harian siswa ini antara lain karena siswa kurang memahami materi

pembelajaran, kurang termotivasi, kurang bersemangat, dan cenderung tidak aktif



dalam proses pembelajaran, siswa lebih suka menerima proses pembelajaran yang
diberikan guru.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa di kelas, pada
saat pembelajaran berlangsung siswa yang bermain atau mengobrol dengan teman
lain sebanyak 17,85%, bernyanyi-nyanyi kecil serta meletakkan kepala di atas
meja 10,71%, mengerjakan tugas lain 7,14% sementara siswa yang mengajukan
pertanyaan hanya 14,28%. Pada saat guru melontarkan banyak siswa yang diam
saja dan menunduk, hanya siswa tertentu yang menjawab pertanyaan. Dari 28
orang siswa hanya 10,71% atau 3 orang yang aktif menjawab pertanyaan guru,
selebihnya hanya diam saja sehingga antara siswa dengan guru kurang maksimal.
Hal ini tentu saja tidak dapat dibiarkan karena akan mengakibatkan pelajaran
biologi akan dianggap sulit oleh siswa dan siswa tidak termotivasi untuk belajar.
Menurut Azis (2009: 274) permasalahan rendahnya aktivitas siswa akan berimpli-
kasi kepada rendahnya hasil belajar siswa.

Hasil analisa peneliti terhadap siswa kelas IX.3 SMPN 18 Padang juga
menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan yang berbeda dalam
proses pembelajaran. Dalam belajar masih sangat kental kesan individualnya,
kelas didominasi oleh siswa pintar dan siswa yang pintar ini jarang sekali mau
berbaur dengan yang tidak pintar, sehingga siswa yang tidak pintar akan makin
ketinggalan. Hal ini tentu saja tidak bagus kalau dibiarkan.

Untuk mengatasi kesenjangan dalam pembelajaran ini salah satu model
pembelajaran yang dianggap tepat dan perlu diterapkan adalah model pembela-

jaran tipe Student Team Achievement Division (STAD). Dengan model pembela-



jaran tipe STAD, sifat individual siswa dapat diminimalkan. Pada model
pembelajaran tipe STAD siswa dilatih untuk memiliki keterampilan berpikir
(thinking skill) maupun keterampilan sosial (social skill). Apalagi dengan
berlakunya kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa,
maka melalui penerapan model pembelajaran ini diharapkan tercapai kompetensi
siswa yang ditetapkan.

Pentingnya penerapan model pembelajaran tipe STAD ini juga didukung
oleh penelitian Sumitri (2010) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar seni
budaya di kelas VIII A SMP Negeri 2 Bengkalis dapat ditingkatkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Yurnida (2012)
menyatakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMAN 2 Rangsang Barat
Kabupaten kepulauan Meranti Propinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti telah melaksanakan penelitian
dengan judul “Proses Peningkatan Aktivitas dan Kompetensi Siswa pada Mata
Pelajaran Biologi Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Division (STAD) di Kelas IX.3 SMP Negeri 18 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut ini.



1. Pembelajaran masih sering mengunakan metode ceramah dan diskusi, infor-
masi serta tanya jawab.

2. Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, terlihat dari kurangnya interaksi
siswa yang terjadi saat pembelajaran berlangsung.

3. Kompetensi siswa belum memenuhi KKM yang ditetapkan.

4. Interaksi antar siswa yang berkemampuan akademik tinggi dan siswa yang
kemampuan akademik rendah belum terjadi.

5. Pelaksanaan model pembelajaran tipe STAD selama ini belum pernah dilaksa-

nakan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan agar penelitian
tindakan kelas ini lebih terarah dan jelas, maka dibatasi penelitian ini pada
kompetensi belajar siswa dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD baik dari aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut ini.
1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IX. 3 SMP Negeri 18
Padang pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran

tipe STAD ?



. Bagaimanakah peningkatan kompetensi belajar kognitif siswa kelas IX. 3 SMP
Negeri 18 Padang pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model
pembelajaran tipe STAD?

. Bagaimanakah peningkatan kompetensi afektif siswa kelas IX. 3 SMP Negeri
18 Padang pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran
tipe STAD ?

. Bagaimanakah peningkatan kompetensi psikomotor siswa kelas I1X, 3 SMP
Negeri 18 Padang pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model

pembelajaran tipe STAD?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut ini.

. Proses Peningkatan aktifitas belajar siswa kelas IX. 3 SMP Negeri 18 Padang
pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

. Proses peningkatan kompetensi afektif siswa kelas IX. 3 SMPN 18 Padang
pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD.

. Proses peningkatan kompetensi psikomotor siswa kelas IX. 3 SMP Negeri 18
Padang pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran
tipe STAD.

. Proses peningkatan kompetensi kognitif siswa kelas IX. 3 SMP Negeri 18
Padang pada mata pelajaran biologi melalui penerapan model pembelajaran

tipe STAD.



F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru, dapat mengembangkan wawasan dan kemampuannya dalam
mengajarkan mata pelajaran biologi melalui model pembelajaran tipe STAD.
Bagi pihak sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam memperbaiki proses
pembelajaran biologi di SMP Negeri 18 Padang.

Bagi peneliti sendiri, yaitu untuk menambah wawasan pengetahuan dan
pemahaman dalam memilih model-model pembelajaran yang mampu mening-
katkan aktivitas dan kompetensi siswa.

Bagi peneliti lain, yaitu dapat menjadi bahan referensi dalam penelitian lebih
lanjut dan menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran biologi mene-

rapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD.



BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan sebanyak dua siklus maka dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat mening-
katkan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran biologi di kelas IX. 3
SMP Negeri 18 Padang. Hal ini terlihat dari peningkatan yang didapatkan
mulai dari rata-rata aktivitas seluruh komponen pada prasiklus adalah
42,59% dengan kategori cukup, pada siklus I rata-rata setiap komponen
meningkat menjadi 58,56% dengan kategori cukup, pada siklus II

menjadi 85,88% dengan kategori amat baik.

2. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaran
biologi pada kelas IX. 3 SMP Negeri 18 Padang. Terlihat dari
peningkatan ketuntasan hasil belajar kognitif siswa siklus I sebesar
71,43% dengan kategori baik, pada siklus II menjadi 92,86% dengan
kategori baik sekali. Sedangkan hasil belajar afektif siswa siklus I ke
siklus II rata-rata seluruh komponen afektif siklus I sebesar 59,90%
dengan kategori cukup, pada siklus II terjadi peningkatan menjadi
85,57%. dengan kategori amat baik. Hasil belajar psikomotor siswa juga

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Rata-rata seluruh
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komponen psikomotor siklus I adalah 62,74% dengan kategori baik
pada siklus II meningkat menjadi 75,50% dengan kategori baik.
B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian implikasi dari model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa
berupa peningkatan aktivitas. Pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
diterapkan hendaknya dapat diterapkan oleh seluruh guru mata pelajaran
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa karena seluruh siswa pada
model pembelajaran ini ikut terlibat untuk bekerjasama dalam rangka
memahami materi pelajaran yang diberikan guru. Disamping itu setiap
kelompok pada pembelajaran tipe STAD akan mendapatkan penghargaan
berupa penghargaan kelompok sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu guru
dalam rangka meningkatkan kompetensi belajar siswa berupa hasil belajar
kognitif, hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotor. Peningkatan hasil
belajar siswa sangat membantu dalam hal menciptakan suasana belajar yang
lebih baik, komunikatif dan menyenangkan sebagai implikasi dari kerjasama
antara siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran tipe STAD
dapat memberikan dampak yang positif bagi guru. Peningkatan dapat
terlihat jika guru kreatif dan inovatif untuk menciptakan suasana pembela-

jaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.
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C. Saran

Dari simpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut.

1.

Guru mata pelajaran biologi dapat berupaya menemukan pembelajaran
yang dapat meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa secara
keseluruhan dengan menjadikan mata pelajaran biologi bukan mata

pelajaran hafalan tetapi merupakan proses penemuan.

. Guru mata pelajaran selain biologi diharapkan dapat menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran, menurut hasil
penelitian dapat berimplikasi terhadap peningkatan aktivitas dan

kompetensi belajar siswa.

. Siswa sebaiknya mempunyai beberapa buku sumber untuk dibaca agar

pengetahuan siswa tentang materi yang didiskusikan lebih mendalam.
Pihak sekolah hendaknya lebih mengutamakan persediaan buku sumber
untuk menambah wawasan berfikir siswa supaya diskusi dalam pembela-

jaran berjalan lancar.
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